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ABSTRAK 

 

SISKA ANGGIE MELANI. Pengaruh Gaya Hidup, Literasi 

Keuangan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan 

Penggunaan QRIS (Studi pada Pengunjung Warmindo Garwo 

Pekalongan). 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) semakin 

populer di Indonesia sebagai metode pembayaran digital yang efisien 

dan mudah digunakan. Gaya hidup yang semakin modern, tingginya 

tingkat literasi keuangan masyarakat, dan persepsi akan kemudahan 

penggunaan QRIS dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan 

mereka dalam menggunakan teknologi pembayaran ini. Warmindo 

Garwo merupakan salah satu merchant di Kota Pekalongan yang telah 

mengadopsi layanan pembayaran QRIS sebagai alternatif pembayaran 

sejak awal berdirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh gaya hidup, literasi keuangan, dan persepsi kemudahan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS pada pengunjung Warmindo 

Garwo Pekalongan. 

Jenis peneltian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah pengunjung 

Warmindo Garwo Pekalongan yang menggunakan QRIS sebagai sistem 

pembayaran. Sampel yang digunakan sebanyak 96 responden dengan 

menggunakan metode accidental sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner (angket). Metode analisis data penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya hidup secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS. Sedangkan variabel literasi keuangan dan persepsi kemudahan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS. Sementara itu, secara simultan variabel gaya hidup, literasi 

keuangan dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

Kata kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan 

Keputusan Penggunaan. 
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ABSTRACT 

 

SISKA ANGGIE MELANI. The Influence of Lifestyle, Financial 

Literacy, and Perceived Ease of Use on the Decision to Use QRIS 

(Study on Visitors of Warmindo Garwo Pekalongan). 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) is increasingly 

popular in Indonesia as an efficient and easy-to-use digital payment 

method. An increasingly modern lifestyle, the high level of people's 

financial literacy, and the perception of ease of use of QRIS can be 

factors that influence their decision to use this payment technology. 

Warmindo Garwo is one of the merchants in Pekalongan City who has 

adopted the QRIS payment service as a payment alternative since its 

inception. This research aims to determine the influence of lifestyle, 

financial literacy, and perceived ease of use on the decision to use QRIS 

among visitors to Warmindo Garwo Pekalongan. 

This research is a field study with a quantitative approach. The 

population studied includes visitors of Warmindo Garwo Pekalongan 

who use QRIS as a payment system. The sample used consists of 96 

respondents, selected using the accidental sampling method. Data 

collection techniques in this study utilized questionnaires. Data analysis 

methods employed SPSS 25. 

The results of the study indicate that the lifestyle variable does not 

have a significant partial effect on the decision to use QRIS. Meanwhile, 

the financial literacy and perceived ease of use variables have a 

significant partial effect on the decision to use QRIS. Additionally, 

simultaneously, the lifestyle, financial literacy, and perceived ease of use 

variables have a significant effect on the decision to use QRIS. 

Keywords: Lifestyle, Financial Literacy, Perceived Ease of Use, and 

Usage Decision. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 

0543b/ U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1) Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

Contoh: 

 kataba - ك ت ب

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A ....ى   ا...  
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ي   ...
i dan garis di 

atas 

 Hammah dan wau U و   ...
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - ق ال  

ى م    ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h).  

Contoh: 

ة  الا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ر 

-- rauḍatulaṭfāl 

ة  الْم   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د    - al-Madĭnah al-

Munawwarah 

-al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ     talḥah -   ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ار      - rabbanā 
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ل   -   ن زَّ nazzala  

ب ر  الْ    - al-birr 

ج  ا لْح    - al-ḥajj 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 
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3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang  ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د  

 as-syamsu -  الشَّمْس  

 al-qalamu -  الق ل م  

يْع    al-badĭ’u -  الْب د 

ل   لَ   al-jalālu -  الْج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت اءْخ 

لنَّوْء  ا   - an-nau' 

 syai'un -  ش يْئ  

 Ina -  ا نَّ 
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 umirtu -   رْت  أ م  

لك  ا     - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يْر  الرَّ ا نَّ اللََّّ  ل ه و  خ  و 

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrā

ziqĭn 

ا    يْز  الْم  ا وْف وا الك يْل  و  -Wa auf al-kaila wa و 

almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل              يم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl ا بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   ب سْم  اللََّّ  م 

 Bismillāhimajrehāwamursahā 

جُّ ال َّ  ع ل  النَّاس ح  لِلّ  ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س ب يْلَ  و  ب يْت  م   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju 

al-baiti manistaṭā’a ilaihi 

sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-
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baiti manistaṭā’a  ilaihi 

sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

د  أ  مَّ ح  ا م  م  س وْل لاَّ َ  و  ر   Wa mā Muhammadun illā 

rasl 

يْ ب ب كَّت   ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب يْتٍ و  اكًاأ نَّ أ وَّ ب ر  م    Inna awwala baitin wuḍi’a 

linnāsil allażĭ bibakkat 

amubārakan   

ل  ف يْه  الْق رأنٓ   ى أ نْز  ان  ا لَّذ  اض  م   Syahru Ramaḍān al-lażĭ     ش هْر  ر 

unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭhil Qur’ānu 

اهٓ  ب الأ  ف ق   ل ق دْ ر  ب يْن  و  الْم    Walaqadra’āhubil-ufuq al-

mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-
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mubĭn 

يْن   ب   الْع ال م  َّه  ر  مْد  لِلّ  -Alhamdulillāhirabbil al  الْح 

‘ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  

dalam  tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak digunakan. 

Contoh:  

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  اللَّه  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعًا  م  ه  الْأ  مْر  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّ 

   Lillāhil-amrujamĭ’an 

اللَّ   ب ك ل   ش يْىءٍ ع ل يْم    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm   و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa tahun terakhir transaksi non tunai semakin populer di 

Indonesia, terutama didorong oleh perkembangan infrastruktur yang 

mendukung tren tersebut serta perubahan masyarakat dalam mengadopsi 

teknologi seperti digitalisasi dan Internet of Things (Kamil, 2020). Bagi 

generasi muda, bertransaksi menggunakan e-wallet ataupun mobile 

banking telah menjadi rutinitas mereka sehari-hari sehingga dapat 

menciptakan fenomena cashless society (Rif’ah, 2019). Seiring dengan 

berkembangnya pembayaran digital dan banyaknya QR Code yang 

disediakan oleh pedagang, ini mengindikasikan bahwa masyarakat 

semakin siap untuk menerima inovasi seperti QRIS (Quick Respons Code 

Indonesia Standard) yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada 17 

Agustus 2019 (Palupi et al., 2022). Hal ini dibuktikan bahwa pada 

Januari 2024, tercatat pertumbuhan transaksi QRIS mencapai 149,5% 

year on year (yoy) dan total transaksi mencapai Rp 31,65 triliun, 

sementara jumlah pengguna mencapai 46,37 juta dan merchant 

mencapai 30,88 juta yang mayoritas adalah UMKM (Rachman, 2024). 

QRIS telah ditetapkan sebagai standar QR Code dalam transaksi 

pembayaran digital di semua merchant melalui e-wallet dan mobile 

banking sejak 1 Januari 2020. Menurut Bank Indonesia, QRIS adalah 

standar pembayaran QR Code yang diperkenalkan untuk memudahkan, 

mempercepat, dan meningkatkan keamanan dalam bertransaksi. Melalui 

QRIS, pengguna dapat membayar tanpa harus memikirkan QR Code 

yang berbeda dari setiap merchant, sehingga ini mampu meningkatkan 

potensi penjualan bagi merchant itu sendiri (Wardani & Masdiantini, 

2022). Pengenalan QRIS sebagai standar QR Code bagi transaksi 

pembayaran digital telah mempengaruhi perilaku seseorang terhadap 

interaksi finansialnya. Semakin banyak orang cenderung menginginkan 
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pembayaran yang praktis dan cepat sebagai bagian dari gaya hidup 

modern (Abdillah et al., 2021). 

Perubahan perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya telah berpengaruh pada perkembangan perekonomian di 

Indonesia termasuk dalam perdagangan, pekerjaan, dan pendidikan yang 

hampir semuannya dilakukan secara digital (Anggraeni et al., 2023). 

Mayoritas masyarakat saat ini sudah memiliki smartphone, sehingga 

transaksi pembayaran melalui e-wallet, mobile banking, dan QR Code 

menjadi daya tarik besar karena kecepatan dan kemudahannya. 

Perubahan perilaku seperti ini perlahan menggeser transaksi pembayaran 

konvensional menuju pembayaran digital yang telah menjadi gaya hidup 

bagi sebagian masyarakat (Rohmaniyah et al., 2022). Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Seputri & Yafiz (2022) yang menyatakan bahwa 

gaya hidup memengaruhi keputusan seseorang dalam mengikuti tren 

pembayaran non tunai menggunakan QRIS untuk tetap eksis di era digital 

sekarang. Namun, berbeda dengan penelitian oleh Nurrizkika (2023) 

yang menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan QRIS. 

Maka, penting bagi masyarakat untuk meningkatkan literasi keuangan 

guna mengoptimalkan perilaku finansial mereka. 

Pemahaman mengenai literasi keuangan menjadi hal yang harus 

dimiliki masyarakat sebelum menggunakan alat pembayaran digital, 

karena hal ini mencakup pengetahuan tentang pengelolaan dan 

pengambilan keputusan keuangan. Semakin tinggi pemahaman 

keuangan seseorang, mereka cenderung semakin tertarik untuk 

menggunakan aplikasi keuangan yang berbasis teknologi (Sibuea et al., 

2023). Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Agustian 

& Wibisono (2023) yang menegaskan bahwa literasi keuangan berperan 

penting dalam menentukan apakah seseorang akan menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran. Hasil ini menunjukkan bahwa masyarakat 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih memilih 

QRIS untuk bertransaksi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Seputri 

& Yafiz (2022) menemukan hasil yang berbeda yaitu bahwa literasi 

keuangan tidak memiliki dampak signifikan terhadap keputusan 

menggunakan QRIS. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi dan edukasi 
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dengan harapan masyarakat lebih bisa memahami kemudahan dalam 

penggunaan QRIS. 

Persepsi kemudahan merujuk pada keyakinan individu bahwa 

menggunakan suatu sistem tidak akan menimbulkan kesulitan atau 

memerlukan usaha ekstra saat digunakan. Sehingga, adanya fasilitas 

QRIS dipercayai akan mampu meningkatkan produktivitas kerja dan 

kemudahan penggunaan dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan adopsi pembayaran digital di masyarakat (Kirana et al., 

2023). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. T. Putri et al. 

(2023) yang menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hal ini dikarenakan Gen 

Z merasa bahwa menggunakan QRIS jauh lebih mudah daripada harus 

membawa uang tunai untuk bertransaksi. Berbeda dari penelitian oleh 

Alfani & Ariani (2023) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan Gen Z menggunakan 

QRIS karena mereka menganggap bahwa membayar menggunakan tunai 

jauh lebih gampang dibandingkan harus mengisi saldo terlebih dahulu 

dan masih sedikitnya merchant yang menyediakan layanan pembayaran 

QRIS. 

Sebagai salah satu penyedia layanan QRIS di Kota Pekalongan, 

Warmindo Garwo dipilih sebagai tempat penelitian untuk melihat 

keputusan penggunaan QRIS oleh pengunjung sebagai pembayaran 

digital. Warmindo Garwo adalah warung mie instan kekinian yang 

berlokasi di Jl. Untung Suropati No. 23 Kota Pekalongan. Warung ini 

menawarkan suasana yang nyaman sehingga cocok untuk pengunjung 

dari berbagai kalangan. Menurut hasil wawancara awal dengan pihak 

Warmindo Garwo pada tanggal 22 Maret 2024, warmindo ini telah 

berdiri sejak 22 Juni 2023 dan sudah menggunakan layanan QRIS sejak 

awal berdirinya. Lebih lanjut, pihaknya menuturkan bahwa persentase 

pembayaran yang masuk melalui QRIS mencapai angka 30% tiap 

bulannya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai pengaruh gaya hidup, literasi keuangan, dan persepsi 

kemudahan terhadap keputusan pengunjung Warmindo Garwo 

Pekalongan menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran digital 
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dalam bertransaksi. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup, Literasi Keuangan, dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS (Studi pada 

Pengunjung Warmindo Garwo Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, beberapa masalah yang teridentifikasi meliputi: 

1. Apakah gaya hidup memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo Pekalongan? 

2. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo 

Pekalongan? 

3. Apakah persepsi kemudahan memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo 

Pekalongan? 

4. Apakah gaya hidup, literasi keuangan, dan persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS di Warmindo Garwo Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian 

dapat diperoleh sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh gaya hidup secara parsial terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo Pekalongan. 

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan secara parsial terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo Pekalongan. 

3. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan secara parsial terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Warmindo Garwo Pekalongan. 

4. Mengetahui pengaruh gaya hidup, literasi keuangan, dan persepsi 

kemudahan secara simultan terhadap keputusan penggunaan QRIS 

di Warmindo Garwo Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

terkait gaya hidup, literasi keuangan, dan persepsi kemudahan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi tambahan 

tentang keputusan penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran digital. 

b. Bagi Pelaku Bisnis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan 

tentang bagaimana gaya hidup, literasi keuangan, dan 

persepsi kemudahan dapat memengaruhi keputusan dalam 

menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran digital 

dalam bertransaksi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang yang serupa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, diperlukan sistematika pembahasan yang 

terdiri dari lima bab secara berurutan. Susunan pembahasannya sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan deskripsi umum isi penelitian yang 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II 

 

: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas landasan teori, telaah pustaka, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III 

 

: METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel 
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis data. 

BAB IV 

 

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian serta analisis 

yang disusun dan dikembangkan lebih lanjut. 

BAB V 

 

: PENUTUP 

Bab terakhir berisi simpulan, keterbatasan penelitian serta 

implikasi teoritis dan praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang "Pengaruh 

Gaya Hidup, Literasi Keuangan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Keputusan Penggunaan QRIS (Studi pada Pengunjung Warmindo Garwo 

Pekalongan)" dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uji Parsial (t) mengenai pengaruh gaya hidup terhadap keputusan 

penggunaan QRIS menunjukkan nilai signifikansi 0,283 > 0,05 dan 

t hitung 1,080 < t tabel 1,986 sehingga H1 ditolak. Artinya, gaya 

hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS. 

2. Uji Parsial (t) mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05 dan t hitung 3,585 > t tabel 1,986 sehingga H2 diterima. 

Artinya, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS. 

3. Uji Parsial (t) mengenai pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 dan t hitung 3,635 > t tabel 1,986 sehingga H3 diterima. 

Artinya, persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS. 

4. Uji Simultan (F) mengenai pengaruh gaya hidup, literasi keuangan 

dan persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan QRIS 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan F hitung 22,927 > 

F tabel 2,70 sehingga H4 diterima. Artinya, gaya hidup, literasi 

keuangan dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. 
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1. Keterbatasan waktu dalam pengumpulan data, di mana waktu yang 

terbatas hanya memungkinkan untuk memberikan kuesioner kepada 

responden tanpa adanya diskusi. Keterbatasan waktu ini mungkin 

mempengaruhi kedalaman pemahaman terhadap persepsi 

pengunjung terkait penggunaan QRIS di Warmindo Garwo 

Pekalongan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel gaya hidup, literasi 

keuangan, dan persepsi kemudahan sebagai variabel independen. 

Oleh karena itu, seluruh aspek yang berkaitan dengan variabel 

keputusan penggunaan QRIS belum semua diteliti. 

 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Konsep TAM dimulai dari evaluasi fitur-fitur yang 

memunculkan perilaku penggunaan dalam sistem Informasi. 

Pendekatan TAM menjelaskan bahwa sebelum individu 

memutuskan menggunakan sistem informasi, hal ini dipengaruhi 

oleh dua faktor utama yaitu persepsi kemudahan dan persepsi 

manfaat (Amin, 2016). Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

adopsi teknologi mampu memengaruhi perilaku konsumen secara 

signifikan ketika disertai dengan upaya edukasi yang memadai. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif tentang 

manfaat dan cara penggunaan QRIS dapat menjadi kunci utama 

dalam mendorong perubahan perilaku konsumen terhadap 

penggunaan metode pembayaran digital seperti QRIS. 

 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan pandangan mengenai langkah yang 

dapat diterapkan di Warmindo Garwo Pekalongan. Salah satu 

langkah yang diperlukan adalah peningkatan upaya edukasi bagi 

pengunjung untuk mendorong penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran. Dengan demikian, Warmindo Garwo Pekalongan 

dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam operasional 

pembayaran sehari-harinya. 
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